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UJI DAYA ANTIFUNGI JUS BUAH PARE (Momordica charantia L) TERHADAP
DAYA HAMBAT PERTUMBUHAN Candida Albicans SECARA IN VITRO

(ANTIFUNGAL CAPABILITY TEST FRUIT JUICE OF PARE (Momordica charantia L) TO GROWTH
INHIBITION OF Candida albicans BY IN VITRO).

TETI HASMI FEBRIANI*

ABSTRACT

Background: Many cases of candidiasis in the developed countries and
developing countries and then to prevent or cure this disease use the medicine. However,
in the long term uses the medicine that it contains chemicals that cause some side effects,
and relatively expensive. Therefore, it is required cheaper alternative medicine of
antifungal agents. Pare is a one of the herbal medicines containing alkaloids, flavonoids,
saponins, and triterpenoids / steroids which it has a antifungal.Objective: To determine
the antifungal capability fruit juice of pare (Momordica charantia L) on the inhibition of
growth of Candida albicans by in vitro.Methods: This study is use experimental
laboratory type, and it performed by in vitro with use modified Kirby bauer method and
post-test control group design only. The subjects of research is pare fruit juice. Pare fruit
juice use a 25 %, 50%, and 100% of concentration tested against Candida albicans using
a diffusion method. In the Sabouraud Dextrose media is made a hole to containing juice
with concentration, sterile distilled water as a negative control, and nystatin as positive
control that it is spreaded by breeding of fungi, it has been standardized with 0.5 Mc
Farland . Incubated at room temperature for 24 hours and then measured the inhibition
zone is formed. Data were analyzed statistically using the parametric Anova test and
Dunnett’sT3 (post hoc not equal variances assumed).Results: Pare fruit juice has an
antifungal capability to Candida albicans at 25 % , 50 % , and 100 % of concentration,
each of that has the average of inhibition zone amount of 3:11 mm , 4:41 mm and 6:33
mm. The concentration of fruit juice of pare is 100% which of the most effective and it
has the inhibition of antifungal similar effect with nystatin.Conclusion: Pare fruit juice
has antifungal capability to Candida albicans growth by in vitro .
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PENDAHULUAN

Candida albicans (C. albicans)  menyebabkan virulensinya meningkat dan
adalah mikroorganisme normal dalam  berubah menjadi patogen, sehingga dapat
rongga mulut yang bersifat oportunistik ~ menimbulkan infeksi (handayani dkk,
patogen, yaitu tidak patogen pada individu  2010). Kandidiasis merupakan suatu
sehat tetapi akan menjadi patogen pada infeksi oleh jamur Candida, yang
individu  kondisi  immunokompromis.  sebelumnya disebut Monilia
Candida albicans akan berpoliferasi  (Prasetya,2011). Infeksi Candida albicans



pada rongga mulut tampak sebagai bercak
putih pada gingiva, lidah, dan membran
mukosa oral yang jika dikerok
meninggalkan permukaan yang merah dan
berdarah (Carranza dkk.,2012). Candida
albicans biasanya timbul pada penderita
stomatitis pada gigi tiruan, angular
cheilitis, median rhomboid glossitis dan
erythema gingival linear (Samaranayake
L, 2012).

Candida merupakan anggota floral
normal selaput lender saluran pernapasan,
saluran pencernaan, dan genitalia wanita.
Pada tempat ini jamur bisa menjadi
dominan karena keadaan pathogen.
Candida  mempunyai morfologi
lonjong bertunas, gram positif, oval,
Ukuran C. albicans yaitu 2-3 um x 4-6
pum (Jawetz dkk., 2007).

Saat ini  mulai dikembangkan
pembuatan obat berbahan alami (herbal
medicine) sebagai alternatif agen antifungi
(Rintiswati dkk, 2004). Tanaman pare
memiliki kandungan senyawa dan zat aktif
yang dipakai sebagai pengobatan. Namun
pada tanaman pare lebih banyak
kandungan pada daging buah
dibandingkan daun pare, buah pare lebih
mudah didapat dan banyak manfat yang
dipakai dalam pengobatan (Subahar,
2004). Buah pare (Momordica charantia )
dapat menyembuhkan demam, malaria,
batuk, luka, diabetes, bisulan, sembelit,
sariawan dan obat cacing (Gupta dkk.,
2011). Kandungan kimia buah pare yang
berkhasiat dalam pengobatan adalah
saponin 12.12 %, flavonoid 27.34 %,
alkaloid 31 %, triterpenoid/steroid 6 %
(Prarthna dkk., 2014).

Antijamur adalah suatu bahan yang
dapat mengganggu pertumbuhan dan
metabolisme ~ mikroorganisme  jamur
(Jawetz dkk.,2007). Bahan antijamur yang
ideal harus memenuhi syarat-syarat

seperti: obat harus bersifat fungisid adalah

yang bersifat membunuh jamur dan
fungistatik ~ adalah ~ yang  bersifat
menghambat pertumbuhan jamur

(Setiabudy dan bahry,2011).

Nistatin digunakan untuk infeksi
Candida di kulit, mukosa, dan saluran
pencernaan. Obat ini efektif untuk
kandidiasis pada mukosa, kuku dan kulit
yang mengalami hiperkeratinisasi atau
berkrusta (Setiabudy dan Bahry, 2011).
Buah pare adalah bagian tanaman yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi karena
kandungan gizinya yang relatif besar (
Subahar, 2004). Buah pare mempunyai
senyawa aktif yaitu saponin, alkaloid,
flavanoid, dan triterpenoid (Gupta
dkk,2011).

BAHAN DAN METODE

Pada penelitian ini digunakan jus
buah pare (Momordica charantia L)
dengan konsentrasi 25%, 50%, 100% dan
kontrol positif nistatin terhadap daya
hambat pertumbuhan Candida albicans.
Metode yang digunakan adalah metode
difusi dengan jumlah sampel sebanyak 27
sampel untuk ketiga perlakuan dengan 9
kali replikasi, satu sampel kontrol positif
dan satu sampel kontrol negative untuk
perlakuan tidak dilakukan replikasi . Pada
setiap media dibuat sumuran dengan
diameter 6 mm. Kemudian di dalamnya
ditetesi dengan bahan uji sebanyak 50 pl
pada setiap sumuran.  Selanjutnya
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C.
Pengaruh antara jus buah pare dengan
konsentrasi 25%, 50% dan 100% yang
diteliti dalam menghambat jamur Candida
albicans dapat diketahui dengan cara
membandingkan diameter zona hambatan
yang terbentuk pada media SDA,



kemudian diukur menggunakan jangka
sorong dengan batas ketelitian 0,05 mm.

HASIL

Pada media SDA terbentuk zona
bening di sekitar sumuran yang berisi
bahan uji berupa jus buah pare. Zona
hambatan diukur dalam millimeter mulai
dari batas tepi sumuran sampai lingkar
terluar zona jernih menggunakan jangka
sorong. Perbedaan bahan uji yang
digunakan mempengaruhi besar zona
hambat yang terbentuk pada media SDA.
Nilai rata-rata diameter zona hambat pada
jus buah pare dengan konsentrasi 25%
sebesar 3,11 mm, jus buah pare dengan
konsentrasi 50% sebesar 4,41 mm, jus
buah pare dengan konsentrasi 100%
sebesar 6,33 dan kontrol positf sebesar
5,17 mm, sedangkan kontrol negatif tidak
menunjukkan zona hambatan sama sekali.
Perbedaan uji daya pengaruh secara
bermakna ditunjukkan oleh jus buah pare
dengan konsentrasi 25% - konsentrasi
50%, jus buah pare dengan konsentrasi
25% - konsentrasi 100%, jus buah pare
dengan konsentrasi 50% - konsentrasi
100% dan jus buah pare dengan
konsentrasi 100% - kontrol positif.

Hasil  determinasi  menurut
Flora of Java Volume Il karangan
Backer dan Bakhurzen Van den Brink
(1963). Determinasi dilakukan dengan
mencocokkan  morfologi  tanaman
berdasarkan kunci determinasi dalam
literature untuk membuktikan identitas
tanaman dan menghindari kesalahan
dalam pengumpulan bahan. Hasil
determinasi terbukti bahwa nama latin
(Momordica charantia L).

PEMBAHASAN

Berbagai faktor virulensi terlibat
dalam patogenesis C. albicans. Peran
kunci dimainkan oleh dinding sel dan
protein yang disekresikan. Permukaan sel
C. albicans adalah titik kontak pertama
dengan hospes, dan berperan penting
dalam adhesi, kolonisasi, dan
imunomodulasi. Adapula faktor-faktor lain
yang mempengaruhi diantaranya
hidrofobisitas permukaan sel, perubahan
fenotip C. albicans, pH, dan suhu.
Menempelnya mikroorganisme dalam
jaringan sel hospes menjadi syarat mutlak
untuk berkembangnya infeksi. Setelah
terjadi proses penempelan, C. albicans
berpenetrasi ke dalam sel epitel mukosa.
Proses penetrasi tergantung dari keadaan
imun hospes dan keadaan lingkungan
mukosa oral ( Maharani, 2012).

Pada hasil penelitian ini dapat
menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans. Diameter zona hambat semakin
meningkat pada berbagai konsentrasi jus
buah pare karena semakin tinggi
konsentrasi jus maka semakin luas zona
hambat, berarti menunjukkan semakin
tinggi daya antifungi untuk membunuh
atau menghambat pertumbuhan jamur
(Sulistyawati dan Mulyati, 2009).

Buah pare memiliki senyawa zat
aktif yang memiliki antifungi yaitu
Alkaloid mempunyai aktivitas antimikroba
dengan menghambat esterase, DNA, RNA
polymerase, dan respirasi sel serta
berperan dalam interkalasi DNA ( Rizky,
2012). Sedangkan sebagai antifungi secara
mekanisme kerja menghambat biosistensis
asam nukleat (kusumaningtyas dkk.,2008).
Senyawa  flavanoid terdapat pada
tumbuhan berperan sebagai antifungi,
antivirus, antimikroba, antikanker, dan
antiinsektisida (Kristanti, 2008). flavanoid
sebagai antijamur dengan cara denaturasi



protein, mengganggu lapisan lipid dan
mengakibatkan kerusakan dinding sel (

Gholib. 2009).

Saponin mempunyai efek
antibakteri dan antijamur. Efek antijamur
terganggu  dengan  adanya  gugus
monosakarida dan turunanya saponin
dapat  berfungsi sebagai  deterjen.

Sedangkan saponin sebagai antijamur
dengan cara mengakibatkan sel mikroba
lisis yaitu dengan mengganggu stabilitas
membrane selnya (Wulansari, 2009).
Pengaruh senyawa triterpenoid/ steroid
yang terdapat dalam buah pare terhadap
Candida albicans adalah kandungan
triterpenoid dalam jus ini mungkin sangat
kecil di kandungan buah pare. Senyawa
triterpenoid/  steroid memiliki  fungsi
sebagai antijamur dengan cara
menghambat pertumbuhan jamur, baik
melalui membran sitoplasma maupun
mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan spora jamur ( Ismaini,
2011).

KESIMPULAN.

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang uji daya antifungi jus buah pare
terhadap daya hambat pertumbuhan
Candida albicans secara in vitro, maka
disimpulkan :

1. Terdapat perbedaan yang
signifikan antara konsentrasi jus
buah pare 25%, 50% dan 100%
terhadap pertumbuhan Candida
albicans.

2. Semakin besar konsentrasi jus
buah pare maka semakin besar
pula zona hambat yang terbentuk
pada  pertumbuhan  Candida
albicans.

3. Rata-rata zona hambat konsentrasi
jus buah pare 25% sebesar 3.11

mm, konsentrasi jus buah pare
50% sebesar 4.41 mm, konsentrasi
jus buah pare 100% sebesar 6.33
mm dan nistatin sebesar 5.17 mm.
Zona hambat terbesar adalah 6.33
mm  yang terbentuk  pada
konsentrasi 100%.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat diajukan saran
sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut, baik secara in vitro
maupun in vivo mengenai Uji
daya antifungi jus buah pare
dalam menghambat pertumbuhan
antimikroba.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan  menggunakan
pelarut dan metode yang berbeda
yaitu dilusi.

3. Penggunaan buah pare sebagai
alternatif pengganti nistatin untuk

mengobati  penyakit  infeksi
Candida albicans pada rongga
mulut.
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